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RANCANG BANGUN MESIN PENGUPAS KULIT KACANG TANAH 

 

 

RINGKASAN 
 

Survey yang telah kami lakukan kepada ibu Nur, salah seorang petani 

sekaligus pen gepul kacang tanah pada bulan Oktober 2021, menyatakan bahwa 

kapasitas produksi dari mesin tersebut 250kg/jam. Dengan kapasitas sebesar 

tersebut , Ibu Nur menyatakan masih belum puas terhadap kinerja mesin yang 

digunakannya, selain karena kapasitasnya masih kurang, juga karena mesin 

tersebut masih memiliki beberapa kekurangan yaitu mesin belum me miliki 

corong pengeluaran dapat memisahkan biji dan kulit. 

Berdasarkan data hasil pengujian dapat diketahi bahwa mesin pengupas 

kulit kacang tanah, perbandingan kinerja dimana data 1 berat kacang tanah 1,00 

kg membutuhkan waktu 01:55 menit, dengan hasil produksi utuh 0,38 kg dan 

pecah 0,28 kg sedangkan data 2 berat kacang tanah 2,00 kg membutuhkan waktu 

03:31 menit untuk pengupasan dengan hasil yang di dapat utuh sebesar 0,68 kg 

dan pecah 0,58 kg, pada data terakhir berat 3,00 kg membutuhkan waktu 03:71 

menit untuk menghasilkan kacang utuh 1,08 kg dan pecah 0,71 kg. Rata- rata 

berat sebesar 2 kg dibutuhkan waktu 02:85 menit, untuk menghasilkan kacang 

utuh 0,71 kg, sedangkan yang pecah 0.54 kg. Dari data yang diperoleh dapat 

dianalisis bahwa kapasitas produksi dari mesin yang telah di buat yaitu 42 kg/jam
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Desa Tebba terletak di Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone Sulawesi 

Selatan. Mata pencaharian utama masyarakat desa ini adalah sebagai petani 

kacang tanah. Ditinjau dari segi pendapatan masyarakat di desa ini masih sebatas 

untuk menutupi biaya kehidupan sehari-hari. Masyarakat dusun Bulu-Sele 

merupakan petani yang jauh dari ibu kota provinsi, dapat ditempuh dengan 

transportasi darat sekitar 4 jam. Jarak yang cukup jauh dari pusat kota ini menjadi 

salah satu penyebab masyarakat dusun Bulu-Sele masih kurang mendapatkan 

informasi dan penyuluhan secara langsung mengenai penggunaan mesin pengupas 

kulit kacang tanah yang efektif dan efesien dari sisi desain dan fungsi. 

Luasnya area Pertanian di Kabupaten Bone menjadi sarana pendukung 

pertanian, Kabupaten Bone yang merupakan salah satu daerah yang penduduknya 

sebagai penghasil kacang tanah. utamanya di Kecamatan Salomekko. Akan tetapi 

untuk hasil produksi panen tidak menentu setiap tahunnya di  karenakan 

pergantian musim yang membuat para petani mengalami gagal panen. Jadi untuk 

besar hasil produksi saat panen berdasarkan hasil penelitian kami tidak menentu. 

Pada umumnya setelah panen, petani menjual kacang tanah per karung 

kepada pedagang yang membeli hasil panen. Selama ini kacang tanah yang 

dihasilkan dijual dalam bentuk mentah, baik yang sudah dikupas maupun yang 

belum dikupas kulitnya. Petani kacang tanah telah menggunakan mesin pengupas 

kulit kacang tanah yang mereka buat dilingkungan Desa Tebba sendiri. 

Berdasarkan survey yang telah kami lakukan kepada salah seorang petani 

sekaligus pengepul kacang tanah pada bulan Oktober 2021, menyatakan bahwa 

kapasitas produksi dari mesin tersebut 35kg/jam. Dengan kapasitas sebesar 

tersebut , petani tersebut menyatakan masih belum puas terhadap kinerja mesin 

yang digunakannya, selain karena kapasitasnya masih kurang, juga karena mesin 

tersebut masih memiliki beberapa kekurangan yaitu mesin belum memiliki corong 

pengeluaran dapat memisahkan biji dan kulit. 
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kekurangan lainnya dari mesin tersebut yakni komponen-komponennya 

meliputi corong masuknya biji, rangka, dan dudukan mesin masih terbuat dari 

kayu. Petani mengaharapakan komponen komponen yang terbuat dari kayu 

tersebut diganti dengan mengunakan besi. 

Terdapat beberapa alasan pokok yang melatarbelakangi peningkatan alat 

produksi pengupas kacang tanah karena perlu adanya pengembangan serta 

penyempurnaan dari produk sebelumnya  untuk  mendapatkan kapasitas yang 

lebih baik .Berdasarkan hasil survey, produk sebelumnya masih memiliki 

beberapa kekurangan seperti komponen produk masih mengunakan kayu,mesin 

yang belum memiliki corong pengeluaran untuk memisahkan biji dan kulit 

sehingga kualitas kacang tanah tersebut mudah pecah 

.Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut di atas maka pembuatan mesin  

pengupas kulit kacang tanah dengan mengganti komponen -komponen yang masih 

terbuat dari kayu dengan besi ,membuat corong pengeluaran yang dapat 

memisahkan biji dan kulit agar dapat mendapatkan kualitas dan kapasitas kacang 

tanah yang lebih baik. 

Dari permasalahan tersebut di atas, maka tugas akhir ini dengan judul 

“RANCANG BANGUN MESIN PENGUPAS KULIT KACANG TANAH”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang, maka 

didapatkan rumusan masalah yaitu : 

1). Bagaimana meningkatkan kapasitas produksi pengupasan biji kacang 

tanah. 

2). Bagaimana meningkatkan kualitas pemisahan kulit dan biji. 

 
1.3 Ruang Lingkup 

Terkait dengan luasnya pembahasan pembuatan mesin pengupas kulit 

kacang tanah, maka kami membatasi cakupan ruang lingkup kegiatan ini, yakni: 

Berdasarkan jenis kacang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu 

kacang polong, kacang merah, kacang mete, kacang kedelai dan kacang arab. Dari 
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berbagai jenis kacang tersebut, maka kacang yang digunakan untuk di kupas pada 

mesin pengupas kulit kacang ini adalah kacang tanah yang sudah di keringkan 

dengan bantuan sinar matahari minimal 2 hari. 

Motor penggerak yang digunakan secara umum ada 2, yaitu: motor listrik 

dan motor bakar (bensin / diesel). Motor penggerak yang digunakan sebagai 

penggerak pada mesin pengupas kulit kacang tanah ini adalah motor bakar (bensin 

/ diesel). 

 
 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Kegiatan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 

tujuan dari kegiatan ini adalah : 

1). Untuk meningkatkan kapasitas produksi pengupasan biji kacang tanah. 

2). Untuk mempermudah proses pengupasan kulit kancang tanah 

 
Manfaat kegiatan ini adalah: 

1. Dapat membantu petani agar lebih mudah dalam pengupasan kacang tanah 

2. Dapat menjadikan sebagai bahan kajian bagi mahasiswa dalam rangka 

pengembangan iptek 

3. Dapat menambah pengetahuan serta wawasan mahasiswa dalam bidang 

permesinan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Kacang Tanah 

 
Kacang tanah adalah kacang yang biasanya mengandung protein dan lemak 

yang cukup tinggi sehingga banyak digunakan sebagai bahan pangan yang 

penting, (Ahmad Fadli,dkk.2008). 

Kacang tanah dalam bahasa latin disebut Arachis Hypogea merupakan 

tanaman yang asalnya dari Benua Amerika, tepatnya di negara Brazil (Amerika 

Selatan). Secara garis besar kacang tanah dibedakan dalam dua golongan, yaitu: 

1. Menurut tipe Pertumbuhan: 

a. Kacang tanah tipe tegak. 

b. Kacang tanah tipe menjalar. 

2. Menurut umurnya: 

a. Kacang tanah umur Panjang. 

b. Kacang tanah umur pendek. 

Kacang tanah sangat disukai di kalangan petani sebab keunggulan dalam 

hal kemampuan berproduksi dan kekebalan terhadap jenis penyakit tertentu. 

Dalam pengupasan kulit kacang tanah, kadar air kulit memberi inti dari 

pada penelitian karena dengan mengetahui kadar air kulit kacang tanah setelah 

pengeringan, dapat ditentukan kisaran kadar air yang diijinkan agar terkelupas 

utuh tanpa merusak daging biji. 

Pengeringan yang baik, yaitu: 

a. Kandungan kadar airnya 5% - 9%. 

b. Biji terdengar telah terpisah dari kulitnya bila diguncang. 

c. Kulit biji dapat dengan mudah terlepas. 

d.  Menurut kartosapoetra, Teknologi penanganan pasca panen, renika cipta, 

Jakarta (1994), yaitu: Telah dikeringkan atau dijemur selama 7-10 hari. 

Kacang tidak sama dengan nut dalam bahasa enggris, namun lebih dekat 

dengan pengertian pulse ditambah dengan kedelai, kacang tanah, dan sejumlah 

sayuran legume (kacang panjang), Rizal (2005). 
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2.2 Pengertian Mesin Pengupas Kulit Kacang Tanah 

Mesin pengupas kacang tanah merupakan mesin yang digunakan untuk 

membantu dalam proses pengolahan produksi untuk memisahkan kulit dengan 

biji kacang tanah. Salah satu definisi dikemukakan (Poerwadarminta,2006). 

Bahwa “mesin adalah perkakas untuk menggerakkan atau membuat sesuatu yang 

di jalankan dengan roda, digerakkan oleh tenaga manusia, atau motor penggerak 

dengan menggunakan bahan bakar minyak”. Pendapat hampir sama  

dikemukakan oleh (Salim, 1991) bahwa “Mesin adalah alat yang mempunyai 

daya gerak atau tenaga baik dijalankan dengan motor penggerak maupun tenaga 

manusia”. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa mesin pengupas kulit 

kacang tanah adalah alat yang digunakan untuk mengupas kulit kacang tanah 

dengan bantuan mesin penggerak menggunakan sistem transmisi pulley dan v- 

belt. 

 

2.3 Komponen – Komponen Mesin Pengupas Kacang Tanah 

 
Komponen-Komponen Pada Mesin Pengupas Kulit Kacang Tanah yang 

dikemukakan oleh Asep Joni, ST. dkk (2019). “1) Unit pengupas, 2) Bearing / 

Bantalan, 3) Rangka, 4) Hopper / saluran masuk, 5) Bak penampung, 6) Pulley 

pengupas, 7) V-Belt pengupas, 8) Blower / kipas, 9) Motor Bakar, 10) Pulley 

motor bakar, 11) V-belt Blower, 12) Saluran keluar kulit kacang, 13) Saluran 

keluar biji kacang”. 

 

Sedangakan komponen-komponen mesin pengupas kacang yang penulis 

akan buat terdiri dari, 1) Corong masuknya biji, 2) Penutup 3) Unit pengupas, 4) 

Bak penampung, 5) Rangka, 6) Saluran keluar kulit kacang, 7) Saluran keluar biji 

kacang, 8) Poros, 9) kipas, 10) penyaring. 

 

2.4 Prinsip Kerja Mesin Pengupas Kulit Kacang Tanah 

 
Adapun prinsip kerja rancang bangun mesin pengupas kulit kacang tanah 

adalah dengan sistem putar di mana kacang tanah di masukkan ke dalam corong 

masuk (hopper), dengan mekanisme silinder pengupas. Kemudian putaran 

ditransmisikan oleh V-belt untuk menggerakkan silinder pengupas. Asep Joni, 

ST. dkk (2019). 
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Dari pengertian prinsip kerja tersebut, tim penulis mendefenisikan bahwa 

prinsip kerja mesin pengupas ini adalah mesin pengupas kulit kacang tanah yang 

akan digerakkan oleh motor penggerak. Kemudian, kacang yang  akan 

dimasukkan kedalam mesin melalui corong masukan hingga kacang di tekan unit 

pengupas. Setelah kulit kacang pecah, untuk memisahkan biji dan kulit kacang 

maka kipas akan menghempaskan kulit kacang melalui corong sehingga kulit 

kacang akan terpisah dengan biji yang jatuh ke wadah. 

 

2.5 Teori Perancangan Mesin Pengupas Kulit Kacang Tanah 

 
Rancangan merupakan kegiatan awal dari sebuah usaha dalam 

merealisasikan sebuah produk untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

(Darmawan, 2004). 

 

a. Rangka 

Rangka adalah bagian yang menopang dari suatu alat, atau komponen – 

komponen yang lain dari Pembuatan rangka menggunakan sambungan las listrik. 

Seperti yang diketahui bahwa kekuatan pengelasan untuk setiap komponen 

memiliki peranan yang sangat penting dalam membuat rangka serta rangkaian 

mesin yang kokoh dan kuat. Oleh karena itu, pengelasan yang diberikan pada 

setiap komponen harus sesuai dengan standar yang telah ditetepkan. Sehingga 

memerlukan perhitungan pengelasan sebagai berikut : 

Gambar 2. 2 Rangka 
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b. Motor penggerak 

Motor bakar adalah sumber daya atau tenaga yang akan menggerakkan 

komponen mesin secara keseluruhan. Untuk menentukan besar daya motor bakar 

bensin, digunakan persamaan berikut: 

P=F.Vs ................................................................ (Daryanto, 1995). Pers. 1 

Keterangan : P = Daya Motor Bakar Bensin ( Hp ) 

F= Massa Beban (N) 

vs = Kecepatan Translasi (m/dt) 

 
 

Untuk menghitung kecepatan translasi, digunakan persamaan: 

V = � .� .� ……………………..……………………………………. Pers. 2 
60 

 

 
 
 

c. Sabuk 

keterangan: d = Diameter poros (mm) 
 

n = Putaran poros (rpm) 

Sabuk digunakan untuk mentransmisikan daya dari satu poros ke poros 

melalui perantara puli yang berputar pada kecepatan yang sama atau pada 

kecepatan yang berbeda. 

Sabuk V biasanya terbuat dari bahan karet dan mempunyai penampang 

trapezium. Sabuk V dibelitkan di sekeliling alur puli yang berbentuk V pula. 

Transmisi sabuk yang bekerja atas dasar gesekan belitan mempunyai beberapa 

keuntungan karena murah harganya, sederhana konstruksinya dan murah untuk 

mendapatkan perbandingan putaran yang diinginkan. Kekurangan yang ada pada 

sabuk ini adalah terjadinya slip antara sabuk dan puli sehingga tidak dapat dipakai 

untuk putaran tetap atau perbandingan transmisi yang tetap (Daryanto, 2002). 

 
Susunan khas sabuk V menurut (Smith and Wilkes, 1990), terdiri atas: 

a. Bagian elastis yang tahan tegangan dan bagian yang tahan kompresi. 

b. Bagian yang membawa beban yang dibuat dari bahan tenunan dengan daya 

rentagan yang rendah dan tahan minyak sebagai pembalut. 
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Gambar 2. 3 Sabuk V 

 

 
Bila sabuk dalam keadaan diam maka tegangan yang terjadi disebut 

tegangan awal. Bila sabuk mulai bekerja meneruskan momen makan tegangan 

bertambah pada sisi tarik dan berkurang pada sisi kendor. Untuk menentukan 

daya yang ditransmisikan, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

P = (Gaya efektif) × (kecepatan) 

P = (T1– T2) . V ..................................................................... Pers. 3 

Dimana : 

P = Daya yang ditransmisikan sabuk (kW) 

T1 = Tegangan sabuk pada pararel kencang (kg/mm) 

T2 = Tegangan Pada Posisi Kendor (kg/mm) 

V = Kecepatan Linear Sabuk (m/det). 

Sedangkan untuk menghitung panjang sabuk secara keselurusan menurut 

(Sularso dan Kiyokatsu Suga, 1997), maka digunakan persamaan sebagai berikut 

: 

 
L = [ (r1 + r2)+

(�1−�2)2  

] 
� 

 

Dimana : 

r2= Jari – jari puli penggerak (mm) 

r1 = Jari – jari puli yang digerakkan (mm) 

X = Jarak antar kedua pusat sumbu poros puli (mm) 

L = Panjang Total Sabuk (mm) 

d. Poros 

Poros merupakan salah satu komponen mesin yang memiliki peranan 

penting dari setiap mesin. Poros merupakan elemen mesin yang berputar yang 

digunakan untuk meneruskan daya atau putaran dari suatu komponen ke 

komponen lainnya. 
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Gambar 2. 4 Poros 

Poros dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 

a. Poros transmisi, yaitu poros yang terutama dipergunakan untuk 

memindahkan momen punter. 

b. Poros dukung, yaitu poros yang khusus diperuntukkan mendukung 

elemen mesin yang berputar. 

Poros dukung dapat dibagi menjadi poros tetap dan poros berputar. Pada 

umumnya poros dukung itu pada kedua atau satu ujungnya sering ditahan 

terhadap putaran. Poros dukung pada umunya terbuat dari baja bukan paduan 

(Stolk and kros, 1981). 

Untuk merencanakan sebuah poros, hal – hal berikut ini perlu diperhatikan, 

misalnya kekuatan poros. Suatu poros dapat mengalami beban puntir atau 

bengkok atau gabungan antara puntir dan bengkok. Juga ada poros yang 

mengalami beban tarik dan tekan seperti poros baling – baling kapal atau turbin, 

dll. Kelelahan tumbukan atau pengaruh konsentrasi tegangan bila diameter poros 

diperkecil atau bila poros mengalami alur pasak harus diperhatikan. Suatu poros 

harus cukup kuat untuk menahan beban – beban diatas (Sularso dan Kiyokatsu 

Suga, 1997). 

Tegangan puntir yang terjadi bila poros mendapat beban momen puntir, yaitu : 

a. Momen puntir : 

60 . � 
Mp = 

 
 

2 . �.� 
.......................................... (Sularso dan Suga, 1997) 

 

Dimana: 

 
P = Daya motor (HP) 

 
N = Putaran motor (Rpm) 

Mp = Momen puntir (Nmm) 
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b. Momen bengkok 
 

�(�4) 
�� = 

32(�) 
 

Dimana : 

 
d = Diameter (mm) 

 
Wb = Momen bengkok (mm3) 

 
e. Kipas 

 

Kipas adalah mesin atau alat yang digunakan untuk menghembuskan angin 

ke arah kacang tanah yang telah dikupas sehingga kulit dan biji terpisah. Daun 

kipas yang terpasang yaitu daun kipas miring. Daun kipas miring biasanya 

digunakan untuk mentransport material debu halus atau berat jenisnya ringan 

seperti abu asap, sedangkan daun kipas lurus sangat cocok digunakan untuk 

transport material debu yang kasar atau memiliki berat, jenis berat seperti serbuk 

kayu. 

Keuntungan dari kipas merupakan energi yang efisien dan agak murah jika 

dibandingkan dengan mesin lainnya. Hal ini jelas dapat dilihat dari komponen – 

komponen yang ada pada kipas jauh lebih sederhana bila dibandingkan dengan 

komponen – komponen mesin lainnya. Seperti kompresor yang komplek, rumit 

tentu perawatan lebih banyak dan mahal. 

f. Pulley 

Puli berguna untuk mentransmisikan daya dari satu poros ke poros lainnya 

dengan perantaraan sabuk. Untuk menentukan diameter puli digunakan rumus 

sebagai berikut : 

N1 . d1 = N2 . d2 

Dimana: 

d1 = Diameter puli motor (mm) 

d2 = Diameter puli poros (mm) 

N1 = Putaran motor (rmp) 

N2 = Putaran Poros transmisi (rmp) 
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Sedangkan untuk menghitung kecepatan atau ukuran roda transmisi, 

putaran transmisi penggerak dikalikan diameter adalah sama dengan putaran roda 

transmisi yang digerakkan dikalikan dengan diameter. 

S X D (penggerak) = S X D (yang digerakkan). (Smith and Wilkes, 1990) 

Dimana: 

S = Kecepatan Putar Puli (rpm) 

D = Diameter puli (mm) 

g. Pengelasan 

 
Mengelas adalah menyambung antara dua logam, baik dengan bahan 

tambahan apapun tanpa bahan tambahan, dimana bahan yang akan dilas, 

dipanaskan terlebih dahulu sampai logam iti melebur. Pada perencanaan ini jenis 

pengelasan las listrik. Dimana pada las listrik bahan yang akan dilas dipanaskan 

dengan menggunakan loncatan busur api listrik melalui elektroda ke tempat yang 

akan dilas. Untuk mengetahui tegangan geser yang terjadi pada pada pengelasan 

dapat dihitung dengan rumus (Sularso, 1997): 

�� = 
� 

= 
�

 
� �,���.�.� 

 

Dimana : 

 
τg = tegangan geser (N/mm2) 

 
A = luas penampang (mm) 

F = kekuatan las (N) 

h = tebal las (mm) 

 
l = Panjang las (mm) 
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BAB III 

METODE KEGIATAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

3.1.1. Tempat 

 
Adapun tempat pelaksanakan pembuatan Rancang Bangun Mesin Pengupas 

Kulit kacang Tanah ini, bertempat di Bengkel Mekanik dan Las Politeknik Negeri 

Ujung Pandang. 

3.1.2. Waktu 

 
Adapun waktu pelaksanaan Pembuatan Rancang Bangun Mesin Pengupas 

Kulit Kacang Adapun Tanah yaitu pada bulan Februari 2022 sampai bulan 

September 2022. 

3.2 Alat dan Bahan yang digunakan 

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan Mesin Pengupas 

kulit kacang tanah adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Alat yang di gunakan  

- Palu - Las Listrik - Spidol 

- Mata gerinda - kunci pas ring - Mesin Rol Plat 

- Gerinda tangan - mesin bor duduk - Klem Jepit F 

- Mesin bor tangan - Mata Bor - Tang 

- Mistar Baja - Penyiku - Amplas 

- Gerinda Dudukan - Ragum - Mesin Bending 

 
3.2.2. Bahan yang di gunakan 

  

- Besi plat - Besi strip - Dempul 

- Besi siku - Sabuk - Cat 

- Besi pipa - Bearing - Kacang Tanah 

- Besi beton - Pulley - Kipas 
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- Besi profil U - Baut dan Mur - Kuas 

- Engsel - Elektroda - Terminal 
 

3.3 Prosedur Pembuatan 

 
Prosedur langkah kerja Mesin Pengupas kulit kacang tanah ini dikerjakan 

dengan pengelompokan komponen-komponen (assembly). Komponen dari setiap 

unit dikerjakan secara bertahap sesuai dengan prosedur dan fungsi unit tersebut. 

Hal ini dimaksudkan agar dalam tahap pengerjaan perakitan akan mudah dan 

lancar. 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini antara lain: 

 
A. Tahap Perancangan 

a. Melakukan perhitungan terhadap komponen-komponen mesin yang akan 

dirancang. 

b. Membuat gambar kerja/gambar desain. 

c. Mengukur/menandai bagian-bagian yang akan dipotong. 

d. Memotong bagian yang telah ditandai. 

B. Tahap pembuatan / pengadaan Komponen 

 
Setelah dilakukan tahap perancangan, maka tahap berikutnya adalah tahap 

pembuatan. Tahap pembuatan mesin pengupas kulit kacang tanah ini dilakukan 

berdasarkan pengelompokan komponen-komponen. Hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan dalam proses pengerjaan dan perakitan mesin pengupas kulit kacang 

tanah. Adapun penjelasan dari tahap pembuatan komponen-komponen tersebut, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 1 Pembuatan Mesin Pengupas Kulit Kacang Tanah 
 

No Komponen Mesin Alat Bahan Proses pembuatan 

1. Rangka utama. Berfungsi sebagai 

tempat dan dudukan untuk 

menopang komponen- komponen 

lainnya. 

 
 

 

 Mesin 

gerinda 

potong, 

 Mesin las 

listrik, 

 Spidol, 

 Meteran, 

 Penyiku, 

 Alat 

Pelindung 

Diri. 

Besi Siku 

ukuran 4x4, 

dan 3×3, 

besi profil 

U 4×8, baut 

M12. 

 Mengukur besi siku 

sesuai dengan ukuran 

yang telah di tentukan, 

 Memotong besi siku 

yang telah diukur 

menggunakan mesin 

gerinda tangan, 

 Menyambungkan hasil 

potongan-  potongan 

besi siku dengan 

menggunakan mesin las 

listrik sesuai gambar 

kerja. 

2. Poros dan unit pengupas kulit 

kacang tanah yang berfungsi untuk 

mengupas kulit kacang tanah. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mesin 

gerinda 

tangan, 

 Mesin bor 

duduk, 

 Mata bor besi 

8 mm, 

 Spidol, 

 Meteran. 

 Las listrik 

 Penyiku. 

Besi pipa ½ 

inch ,besi 

strip 4 mm 

dan 2 mm 

baut M12, 

dan poros 1 

incih 

 Mengukur besi pipa dan 

besi strip yang  telah 

di tentukan, 

 Memotong besi pipa 

dan besi strip yang 

telah di ukur. 

 Menyambungkan besi 

strip yang sudah di 

potong pada poros, 

menggunakan las 

listrik sesuai gambar 

kerja. 

 Melubangi besi pipa 

menggunakan    mesin 

bor     duduk,     untuk 
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    memasang baut agar 

besi pipa dan besi 

strip saling terhubung. 

3. Saringan, berfungsi sebagai tempat 

penampung dan tempat di mana 

kacang tanah di kupas. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Mesin 

gerinda 

tangan, 

 Mesin bor 

tangan, 

 spidol 

 Meteran. 

 Las listrik, 

 Ragum, 

 Palu, 

 Klem jepit F. 

Besi beton 

no. 12 mm, 

besi strip 2 

mm, besi 

siku 4×4, 

baut M12. 

 Mengukur besi beton 

dan besi strip. 

 Memotong besi beton 

dan besi strip. 

 Membengkokkan besi 

strip menggunakan 

ragum dan palu. 

 Mengelas besi beton 

pada besi strip ysng 

telah di bengkokkan 

sebelumnya 

 Melubangi besi siku 

menggunakan bor 

tangan untuk memasang 

baut agar saringan 

melekat ke rangka 

4. Corong masuknya kacang tanah. 

Berfungsi untuk saluran masuknya 

kacang ke dalam mesin untuk 

pengupasan. 

 Mesin, 

gerinda, 

 Mesin beding, 

 Mesin las 

listrik, 

 Meteran, 

 Spidol. 

 Penyiku. 

Besi plat 2 

mm 

 Mengukur dan 

menandai besi plat. 

 Memotong besi plat 

menjadi beberapa 

bagian sesuai petunjuk 

gambar, menggunakan 

mesin gerinda tangan, 

 Kemudian 

menghubungkan semua 

besi plat yang telah di 

potong berdasarkan 

petunjuk 
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  gambar,dengan 

melakukan proses 

pengelasan. 

5. Dudukan Corong serta penutup. 

Berfungsi sebagai dudukan corong 

dan penutup. 

 
 

 

 

 Mesin 

gerinda 

tangan, 

 Mesin las 

listrik, 

 Meteran, 

 Spidol, 

 Mesin rol 

plat. 

Besi plat 2 

mm, besi 

siku 4×4 

mm. 

 Mengukur dan 

menandai bagian yang 

akan di potong. 

 Memotong bagian plat 

yang sudah di tandai. 

 Membuat lubang pada 

plat untuk dudukan 

corong. 

 Membentuk penutup 

sesuai gambar dengan 

menggunakan mesin rol 

plat. 

6. Corong keluarnya kulit kacang 

tanah. 

 
 

 
 

 

 Mesi gerinda 

tangan, 

 Mata gerinda 

 Meteran. 

 Spidol, 

 Mesin las 

listrik, 

 Penyiku. 

Besi plat 

ukuran 2 

mm. 

 Mengukur dan 

menandai bagian 

yang akan di potong, 

 Memotong bagian 

yang telah di tandai 

 Memasang atau 

menyambung  plat 

menggunakan las 

listrik, 

7. Corong keluarnya biji kacang 

tanah. 

 mesin 

gerinda 

Besi plat 

0,9 mm. 

 Mengukur besi palat 

sesuai gambar yang 
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tangan, 

 Mesin las 

listrik, 

 Spidol, 

 Penyiku, 

 Meteran. 

 telah di tentukan. 

 Memotong besi plat 

sesuai gambar yang 

telah di buat. 

 Menyatukan besi plat 

yang telah di potong 

8. Penadah kulit kacang tanah. 
 

 
 

 Spidol, 

 Meter, 

 Mesin 

bending plat. 

Besi plat 

0.9 mm. 

 mengukur  dan 

memotong besi plat 

0.9 mm. 

 memasang besi plat 

ditempat yang telah di 

tentukan. 

 

 

Tabel 3. 2 Komponen Standar yang dibeli 
 

No Komponen Spesifikasi 

1. Motor bakar 
 

 

Berfungsi sebagai penggerak utama pengupas 

kulit kacang tanah. 

 Putaran 1400 rpm, 

 Daya 5,5 HP. 

2. Bearing (bantalan)  Jenis bantalan radial, 

 Ukuran diameter dalam ½ inch, 

 2 buah bantalan UCP204. 
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Berfungsi untuk mengurangi gesekan antara 

poros dan elemen mesin lainnya. 

 

3. Pulley pengupas 
 

 

Berfungsi untuk memperkecil putaran yang 

dihasilkan oleh motor bakar. 

 Speed reducer yang digunakan 

mempunyai rasio 1/20. 

4. Pulley motor bakar 
 

 

 

 
 

Berfungsi untuk mentransmisikan gerakan 

dan gaya putar dari input atau poros 

penggerak ke output atau poros yang 

digerakkan. 

 Jenis puli ini dapat diperoleh dari tokoh yang 

menyediakan alat permesinan, 

 puli ukuran 3 inch terbuat dari aluminium. 
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5. Sabuk V-Belt 
 

 

 

Berfungsi untuk meneruskan daya dari poros 

yang satu ke poros yang lainnya melalui 

pulley yang berputar dengan kecepatan sama 

atau berbeda. 

 Terbuat dari bahan karet, nilon, rayon 

maupun katun merupakan material yang 

cocok dalam pembuatan sabuk, 

 Tipe sabuk yang menghubungkan 

pulley motor bakar adalah type V 

A67. 

6. Kipas 
 

 
 

 
 

Berfungsi untuk menghembuskan angin ke 

arah kacang tanah yang telah dikupas 

sehingga kulit dan biji kacang tanah terpisah. 

 Jenis kipas ini dapat diperoleh dari tokoh 

yang menyediakan alat permesinan, 

 Plastik. 

7. Engsel 
 Jenis engsel ini dapat diperoleh dari tokoh 

yang menyediakan alat permesinan, 

 Engsel model bubut . 
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Berfungsi untuk merekatkan penutup dengan 

ukuran yang cukup berat, agar mempermuda 

membuka dan menutup. 

 

8. Baut dan Mur 
 

 

Berfungsi : Menggabungkan beberapa 

komponen. 

 Baut dan mur yang digunakan ukuran M12 dan 

M17. 

3.4 Tahap Perakitan 

 
Perakitan merupakan proses dalam satu bentuk yang saling mendukung, 

sehingga terbentuk mekanisme kerja yang diinginkan. Adapun langkah-langkah 

proses perakitan mesin pengupas kulit kacang tanah adalah sebagai berikut : 

1. Memotong dan menyambungkan kerangka sebagai dudukan 

komponen. 

2. Memasang besi siku menjadi rangka utama sesuai dengan 

ukuran. 

3. Mengukur dan memotong unit pengupas kulit kacang tanah. 

untuk memecahkan kulit kacang tanah. 

4. Memasang unit pengupas kulit kacang tanah yang telah di 

ukur pada poros yang sudah di tentukan, 

5. Memasang besi pipa ukuran 2 inch dan besi strip ukuran 2 mm 
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menggunakan baut/mur pada unit pengupas. 

6. Membuat saringan dari besi beton no.12 mm. 

7. Memasang saringan pada rangka bagian tengah. 

8. Membuat penutup atau dudukan corong masuknya kacang 

tanah,menggunakan besi plat ukuran 2 mm. 

9. Membuat corong untuk masuknya kacang tanah. 

10. Memasang corong yang telah di buat pada penutup atau corong 

masuknya kacang tanah dengan menggunakan las listrik. 

11. Membuat dudukan corong keluarnya biji kacang tanah menggunakan 

besi siku. 

12. Membuat corong keluarnya biji kacang tanah, menggunakan besi plat 

ukuran 0,9 mm. 

13. Memasang corong keluarnya biji kacang tanah pada dudukan corong 

yang telah di buat menggunakan las listrik. 

14. Membuat corong keluarnya kulit kacang tanah 

menggunakan besi plat ukuran 2 mm. 

15. Memasang corong tempat keluarnya kulit kacang tanah 

menggunakan las listrik sesuai sesuai jalur yang telah 

ditentukan. 

16. Mengukur dan memotong besi plat 0,9 mm sebagai penutup agar 

kacang tanah yang telah di kupas tidak jatuh ke samping . 

17. Memasang kipas pada pulli motor bakar . 

18. Memasang motor bakar pada dudukan yang telah ditentukan. 

19. Memasang sabuk pada pulley motor bakar dan pulley poros unit 

pengupas. 

 
3.5 Teknik Analisis Data 

 
Dalam tahap pengujian ini dipastikan komponen-komponen mesin sudah 

terpasang dengan benar agar dalam pengujian tidak ada komponen yang tidak 

berfungsi dengan baik. Data yang diperoleh melalui pengujian tersebut akan diuji 

secara deskriptif, yaitu memberikan gambaran tentang hasil pengupasan kulit 

kacang tanah yang dibuat pada rancangan penelitian ini. 
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Adapun tahapan pengujian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut : 

Prinsip kerja mesin ini diawali daya penyalaan motor bakar, lalu daya dari motor 

bakar diteruskan ke puli pada poros ( unit Pengupas) dengan menggunakan 

transmisi V-belt. Ketika poros (unit Pengupas) telah berputar, kacang dimasukkan 

kedalam corong atas. Setelah itu kacang akan diteruskan menuju ke unit 

Pengupas. Pada unit pengupas, kacang akan masuk ke tahap pengupasan lalu 

ditekan oleh unit pengupas agar kulit dan biji terpisah. Lalu kulit dan biji kacang 

akan jatuh ke corong bawah sedangkan kulit kacang dihempaskan keluar oleh 

kipas dan biji kacang tanah akan diteruskan ke wadah penampung biji kacang 

melalui corong keluarnya biji. 
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3.6 Diagram Alir 

Adapun bagan alir dalam proses pembuatan mesin pengupas kulit kacang 

tanah dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
 

Gambar 3. 1 Diagram Alir 
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BAB IV 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Perhitungan Komponen Mesin 

 
Perhitungan perlu dilakukan untuk mengetahui penggunaan komponen dan 

bahan pada mesin yang telah sesuai, adapun beberapa komponen yang dihitung 

sebagai berikut; 

4.1.1 Pemilihan Motor 

 

Parameter yang kami jadikan dalam perhitungan daya motor adalah putaran 

poros dan unit pengupas kacang tanah. Adapun gaya yang bekerja pada poros 

dapat diketahui dengan melakukan penimbangan dan pengukuran. 

1. Massa puli = 1,78 kg 
 

massa puli pada motor bensin dengan diameter 70 mm yaitu 0,32 kg dan 

massa puli pada poros unit pengupas yaitu 1,46 kg. (0,32 kg x 1,46 kg = 

1,78 kg). 

2. Massa poros dan unit pengupas kulit kacang tanah = 16,82 kg. 

 

3. Massa kipas = 0,18 kg. 

 

Maka total gaya yang bekerja pada poros dapat diketahui sebagai berikut : 

 

 Total massa = ( massa puli + massa poros dan unit pengupas + massa 

kipas) 

= (1,78 kg + 16,82 + 0,18 kg) 

 
= 18,78 kg 

 
 F = m . g 

 
F = 18,78 kg x 9,81 m/s

2
 

F = 184,231 N 
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 Vs = 
π x d x N 

60 

 

Dimana: 

 

d = 460 mm = 0,46 m 

N = 286,1 rpm 

Vs = ....... m/s? 

 

 
 

Vs = 
3,14 x 0,46 x 286,1 

60 

 

Vs = 
413,242 

60 
= 6,88 m/s 

 

 
P = F x Vs 

Dimana : 

F = 184,231 N 

 
Vs = 6,88 m/s 

P = ....... kW? 

Penyelesaian : 

 
P = F x Vs 

 
P = 184,231 N x 6,88 m/s 

P = 1.267,50 W 

P = 1,2675 kW 

 
Ket : 1 kW = 1,34102 HP 

P = 1,720 HP 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas daya motor yang diperlukan adalah 

1,720 HP. 

4.1.2 Jarak antar pulley 
 

Dalam menentukan panjang sabuk yang akan digunakan sesuai standar ISO 

di pasaran, terlebih dahulu menentukan jarak antara pulley unit pengupas dan 

pulley motor dengan perhitungan sebagai berikut. 

X = 2 × (ds + Ds) 
 

Dimana : 
 

X = jarak antar pulley (mm) 
 

Ds = diameter pulley pada unit pengupas = 350 (mm) 

ds = diameter pulley pada motor = 70 (mm) 

X = 2 × (70+ 350) 
 

X = 2 × 420 

X = 840 mm 

Jadi jarak antar pulley adalah sepanjang 840 mm. 
 

4.1.3 Panjang sabuk yang dibutuhkan 

Setelah jarak antar pulley diketahui, maka diperlukan menghitung panjang 

sabuk yang akan digunakan dengan persamaan sebagai berikut : 

 

L = (r1 + r2 )+
(r1−r2)2 

X 
.................. (sularso dan kiyokatsu suga, 2004). 

 

Dimana : 

 x = 84 cm = 840 mm 

 r1 = 17.5 cm =175 mm 

 r2 = 3.5 cm = 35 mm 

 L = ..... mm ? 

 

L = π(r₁  + r₂ ) + 
(r1−r2)2

 

x 

 

L = 3,14 (175 + 35) + 
(175−35)2

 

840 
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L = 3,14 × 210 + 
19.600

 
840 

 

L = 659,4 + 23,33 

L = 682,73 mm 

Jadi panjang sabuk yang dibutuhkan untuk menggerakkan mesin yang jarak 

titik pusat antar pulinya adalah 700 mm yang dibulatkan dari 682,73 mm. 

4.1.4 Pulley 

Pulley berguna untuk mentransmisikan daya dari satu poros ke poros 

lainnya dengan perantaraan sabuk. Untuk menentukan diameter pulley digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 
N1 . d1 = N2 . d2 

Dimana : 

 
 d1 = 7 cm = 70 mm 

 d2 = 35 cm = 350 mm 

 N1 = 3600 rpm 

 N2 = ..... rpm ? 

 Untuk menghitung putaran pulley : 

 

 

Gambar 4.2 Perhitungan Putaran Pulley. 

N1 . d1 = N2 . d2 

 �1 =
 �2 

�2 

 

N2 

 
N2 

N2 

�1 

=
 N1 × d1 

d2 

= 
3600 × 70 

350 
 

= 
252.000 

350 

N2 = 720 rpm 
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Jadi putaran yang terjadi pada poros unit pengupas adalah 720 rpm. 

 
 

4.1.5 Perhitungan kekuatan pengelasan 

 

Dalam pembuatan mesin pengupas kulit kacang tanah, kami menggunakan 

las listrik. Sedangkan Elektroda yang digunakan adalah AWS E6013. 

 
Dimana : 

 
Tebal besi siku rangka dan dudukan mesin (t) = 4 mm 

Tebal besi plat (t) = 2 mm 

L = 40 mm 

h = 2 mm 

SF = 3 

Berat motor (F) = 147,1 N 

Berat kacang tanah (F) = 9,8 N 

Kekuatan Tarik elektroda AWS E6013 (��) = 427 �/��2 

 
1. Tegangan Tarik izin elektroda 

 

 Elektroda AWS E6013 : 

 
�� = 

��
 

�� 

 

= 
427 

3 

 

= 142,49 �/��2 

 
2. Luas Penampang Pengelasan 
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 Pada rangka dan dudukan mesin : 

 
� = 0,707 . � . � 

 

� = 0,707 . 4 . 40 
 

= 113,12 ��2 

 
�� = 

�
 

� 

 

= 
147,1 

113,12 

 

= 1,300 �/��2 

 
 Pada plat: 

 
� = 0,707 . � . � 

 

� = 0,707 . 2 . 40 
 

= 56,56 ��2 

 
�� = 

�
 

� 

 

= 
9,8 

56,56 

 

= 0,173 �/��2 

 
Jadi, sambungan las pada rangka dan dudukan motor bakar menerima 

tegangan geser sebesar 1,300 �/��2 dan sambungan las pada plat memerima 

tegangan geser sebesar 0,173 �/��2. Itu berarti kekuatan tegangan Tarik ijin 

elektoda lebih besar dari pada tegangan geser yag diterima, maka sambungan las 

pada rangka tumpuan motor dan plat pengaduk dinyatakan aman. 
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4.2 Data hasil pengujian 

Setelah melakukan proses pengujian alat sebanyak tiga kali maka diperoleh 

data sebagai berikut ( Tabel 4.1). 

 
Table 4.1 Hasil pengujian mesin pengupas kulit kacang tanah 

 
 

No. Berat (kg) Waktu (menit) Utuh (kg) Pecah (kg) 

1. 1.00 01:55 0.38 0.28 

2. 2.00 03:31 0.68 0.58 

3. 3.00 03:71 1.08 0.78 

Rata – 

Rata 
2 kg 2.85 menit 0.71 kg 0.54 kg 

 

4.3 Deskripsi hasil pengujian 

Pada proses pengujian dilakukan sebanyak tiga kali pengujian dengan 

kapasitas pengujian berbeda - beda. Berdasarkan tabel data hasil pengujian di 

atas, dapat diketahui bahwa mesin pengupas kulit kacang tanah, perbandingan 

kinerja dimana data 1 berat kacang tanah 1,00 kg membutuhkan waktu 01:55 

menit untuk mengupas dengan hasil produksi utuh 0,38 kg dan pecah 0,28 kg 

sedangkan pada data 2 berat kacang tanah 2,00 kg membutuhkan waktu 03:31 

menit untuk mengupas dengan hasil yang di dapat utuh sebesar 0,68 kg dan pecah 

0,58 kg, pada data terakhir berat 3,00 kg membutuhkan waktu 3:71 menit untuk 

menghasilkan kacang utuh 1,08 kg dan pecah 0,78 kg. Rata – rata berat 2 kg, 

dibutuhkan waktu 02:85 menit, untuk menghasilkan kacang utuh 0.71 kg, 

sedangkan untuk yang pecah 0.54 kg. Dari data yang diperoleh dapat dianalisis 

bahwa kapasitas produksi dari mesin yang telah di buat yaitu 42/jam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Kapasitas produksi yang dihasilkan dari alat ini sebesar 42 kg/jam. Hasil 

yang diperoleh lebih besar dari yang ditargetkan yakni 40 kg/jam. 

 
 

5.2 Saran 

 
Pembuatan mesin pengupas kulit kacang tanah masih kurang sempurna, baik 

dari sistem kerja ataupun fungsi. Oleh karena itu, mesin ini membutuhkan 

pengembangan dan penyempurnaan desain agar kualitas produksi lebih meningkat 

yang tentunya melalui beberapa pertimbangan. 
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Lampiran 1 

Tabel Spesifik Pully 

 

Sumber : Zurism : Pulley 
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Lampiran 2 

Dokumentasi hasil pengujian pertama 
 

Berat kacang sebelum diuji Berat kacang yang utuh 
 

Berat kacang yang pecah 
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Lampiran 3 

Dokumentasi hasil pengujian kedua 
 

Berat kacang sebelum diuji Berat kacang yang utuh 
 

Berat kacang yang pecah 
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Lampiran 4 

Dokumentasi hasil pengujian ketiga 
 

Berat kacang sebelum diuji Berat kacang yang utuh 
 

Berat kacang yang pecah 
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Lampiran 5 

Dokumentasi hasil perakitan mesin 
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